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Perkembangan minat kerja mahasiswa sering kali menjadi faktor 

penting dalam menentukan pilihan program studi yang akan 

ditempuh. Dalam konteks pendidikan tinggi, sebagian mahasiswa 

memiliki orientasi minat kerja di bidang non kependidikan yang dapat 

memengaruhi keputusan mereka dalam memilih jurusan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh minat kerja non 

kependidikan kaitannya dalam pemilihan program studi Pendidikan 

Teknik Informatika dan Komputer dengan motivasi belajar sebagai 

variabel intervening pada mahasiswa Institut Prima Bangsa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa angkatan 2022, dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan simple random sampling. Data dikumpulkan melalui 

angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis 

data menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) dengan 

menggunakan software SmartPLS 4.0. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: (1) motivasi belajar tidak adanya pengaruh 

secara signifikan terhadap pemilihan program studi; (2) minat kerja 

non kependidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pemilihan program studi; (3) minat kerja non kependidikan terhadap 

pemilihan program studi melalui motivasi belajar tidak adanya 

adanya pengaruh secara signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang memiliki minat kerja di bidang non kependidikan 

langsung memilih program studi yang sesuai dengan tujuan kariernya 

tanpa dipengaruhi terlebih dahulu oleh tingkat motivasi belajar. 
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1. PENDAHULUAN 

Mutu pendidikan di Indonesia masih menghadapi tantangan, salah satunya terkait 

kualitas guru yang belum optimal akibat ketidaksesuaian bidang ilmu, kualifikasi yang 

rendah, dan sistem rekrutmen yang belum efektif (Nugroho dkk., 2022). Kondisi ini 

berdampak pada kesiapan lulusan program studi kependidikan, termasuk mahasiswa 

yang diarahkan untuk menjadi tenaga pendidik. 
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Tidak semua mahasiswa program studi kependidikan memiliki minat berkarier 

sebagai guru. Sebagian besar justru tertarik pada bidang non kependidikan, seperti 

teknologi, bisnis digital, dan media kreatif. Data Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (2023) menunjukkan bahwa sekitar 35% mahasiswa program studi 

kependidikan memiliki minat kerja di luar dunia pendidikan formal. Fenomena yang 

sama terjadi pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Informatika dan 

Komputer Institut Prima Bangsa. Hasil observasi awal terhadap 25 mahasiswa 

menunjukkan bahwa 80% lebih tertarik berkarier di bidang non kependidikan meskipun 

memilih program studi kependidikan. 

Dalam konteks tersebut, motivasi belajar menjadi faktor penting yang menjembatani 

hubungan antara minat kerja dan pemilihan program studi. Mahasiswa dengan motivasi 

belajar tinggi cenderung lebih tekun, fokus, dan siap menghadapi perkuliahan (Siregar, 

2022). Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar dapat memengaruhi keberhasilan 

akademik dan kesiapan menghadapi dunia kerja. 

Penelitian sebelumnya umumnya hanya membahas pemilihan program studi secara 

umum tanpa mengaitkan dengan minat kerja non kependidikan, serta belum banyak 

mengkaji motivasi belajar sebagai variabel intervening. Oleh karena itu, penelitian ini 

difokuskan untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis pengaruh minat kerja non 

kependidikan terhadap pemilihan program studi dengan motivasi belajar sebagai 

variabel intervening, dan diharapkan memberikan kontribusi teoritis maupun praktis 

dalam menyesuaikan pendidikan tinggi dengan kebutuhan pasar tenaga kerja yang 

dinamis. 

2. METODELOGI  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif 

korelasional, digunakan untuk menggambarkan keterkaitan di antara dua atau lebih 

variabel tanpa melakukan perubahan pada variabel yang dianalisis. Dalam konteks 

penelitian ini, metode deskriptif korelasional diterapkan untuk menganalisis pengaruh 

minat kerja non kependidikan terhadap pemilihan program studi dengan motivasi 

belajar sebagai variabel intervening. 

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa program studi Pendidikan Teknik 

Informatika dan Komputer Institut Prima Bangsa angkatan 2022 dengan jumlah 88 

orang. Populasi tersebut memiliki karakteristik khusus, yaitu mahasiswa yang telah 

menyelesaikan sejumlah mata kuliah terkait bidang non kependidikan serta 

menunjukkan ketertarikan terhadap pilihan karier di bidang tersebut. Sedangkan sampel 
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ditentukan menggunakan teknik simple random sampling, sehingga diperoleh 

responden sebanyak 70 orang berdasarkan perhitungan menggunakan rumus slovin 

dengan tingkat kesalahan 5%.  

Rumus slovin digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui jumlah sampel final. 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

• 𝑛 = Jumlah sampel yang diperlukan 

• 𝑁 = Jumlah Populasi 

• 𝑒  = Margin of error (biasanya 0,05 untuk tingkat kepercayaan 95%) 

Jika jumlah populasi adalah 88 mahasiswa, maka: 

 

𝑛 =
88

1 + 95. (0,05)2
=

88

1 + 0,25
=

88

1,25
= 70 

 

Berdasarkan rumus diatas besar nilai sampel sebesar 70 orang. 

Tabel 1 

 Populasi Penelitian 

No 
Jenis 

Kelamin 
Jumlah Presentase 

1 Laki-laki 40 57,1% 

2 Perempuan 60 42,9% 

Total   70 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 mengenai karakteristik responden dari total 70 mahasiswa, 

sebanyak 40 orang (57,1%) merupakan mahasiswa laki-laki, sedangkan 30 orang 

(42,9%)  adalah mahasiswa perempuan. Dengan demikian, ditarik kesimpulan 

mayoritas responden penelitian ini merupakan mahasiswa berjenis kelamin laki-laki. 

Menurut (Riduwan, 2022), cara mengumpulkan data diterapkan oleh peneliti guna 

mendapatkan informasi yang diperlukan untuk mendukung penelitian. Pada penelitian 

ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket/kuesioner guna memperoleh 

data dengan memberikan pertanyaan atau pernyataan kepada para responden yang harus 

dijawab. Pengisian angket/kuesioner dilakukan dengan menyajikan beberapa opsi 

jawaban kepada responden, setiap responden diminta untuk memberikan pilihan pada 

salah satu dari empat opsi jawaban yang telah disiapkan, seperti sangat setuju, setuju, 

tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Teknik dokumentasi digunakan dalam proses 
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pengumpulan data guna memperoleh informasi yang memiliki keterkaitan dengan 

permasalahan penelitian. 

Dalam penelitian ini variabel independen (X1) adalah Minat Kerja Non 

Kependidikan, yaitu faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam memilih jurusan. 

Variabel dependen (Y) adalah Pemilihan Program Studi, yaitu keputusan mahasiswa 

yang dipengaruhi oleh variabel independen. Sedangkan variabel intervening (X2) 

adalah Motivasi Belajar, yang berperan menjembatani pengaruh minat kerja non 

kependidikan terhadap pemilihan program studi. 

Instrumen penelitian terdiri dari butir pernyataan yang mengukur variabel minat 

kerja non kependidikan, motivasi belajar, dan pemilihan program studi. Data dianalisis 

dengan Partial Least Squares Structural Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

menggunakan software SmartPLS 4.0. Terdiri dari dua tahapan, model pengukuran 

(outer model), dan model struktural (inner model). Teknik PLS-SEM dipilih karena 

memiliki kemampuan menganalisis model dengan variabel laten yang kompleks serta 

dapat digunakan pada ukuran sampel yang relatif kecil (Hair dkk, 2019). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil 

Evaluasi Outer Model (Measurement Model) 

  Penilaian terhadap outer model atau model pegukuran dilakukan dengan 

menggunakan beberapa kriteria, antara lain Convergent Validity, Discriminant Validity, 

dan Composite Reliability. 

Convergent Validity 

  Pada penelitian ini terdapat beberapa indikator dengan nilai loading factor 0,5 dan 

0,6. Indikator tetap dipertahankan karena masih dianggap layak dan valid untuk 

digunakan dalam model pengukuran, apabila nilai Average Variance Extracted (AVE) 

tetap mencapai batas minimum 0,5. Indikator dengan loading factor antara 0,5 sampai 

0,6 masih dapat diterima, khususnya pada penelitian eksploratori atau apabila secara 

teoritis indikator tersebut penting dalam mengukur konstruk (Hair dkk., 2017). 
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Tabel 2 

 Hasil Pengujian Convergent Validity 

Variabel Indikator 
Loading 

Factor 

Cut 

Value 
AVE Validitas 

Minat Kerja 

Non 

Kependidikan 

MK 1 0,595 0,5 

0,512 

Valid 

MK 2 0,848 0,7 Valid 

MK 3 0,562 0,5 Valid 

MK 4 0,912 0,7 Valid 

MK 5 0,898 0,7 Valid 

MK 6 0,551 0,5 Valid 

MK 7 0,834 0,7 Valid 

MK 8 0,821 0,7 Valid 

MK 9 0,595 0,5 Valid 

MK 10 0,857 0,7 Valid 

Pemilihan 

Program 

Studi 

PPS1 0,815 0,7 

0,579 

Valid 

PPS2 0,834 0,7 Valid 

PPS3 0,760 0,7 Valid 

PPS4 0,880 0,7 Valid 

PPS5 0,856 0,7 Valid 

Motivasi 

Belajar 

MB1 0,848 0,7 

0,689 

Valid 

MB2 0,557 0,5 Valid 

MB3 0,900 0,7 Valid 

MB4 0,582 0,5 Valid 

MB5 0,554 0,5 Valid 

MB6 0,653 0,6 Valid 

MB7 0,785 0,7 Valid 

MB8 0,698 0,6 Valid 

MB9 0,554 0,5 Valid 

MB10 0,893 0,7 Valid 

Sumber. Data diolah smartPLS, 2025 

Berdasarkan tabel 2, seluruh indikator memiliki nilai loading factor diantara 

0,5 hingga 0,7 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) melebihi 0,5 sehingga 

semua indikator tersebut sah dalam menggambarkan konstruk yang diukur. Secara 

keseluruhan, nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE) pada penelitian 

ini telah memenuhi persyaratan validitas konvergen, sehingga model ini dapat 

melanjutkan ke tahap analisis berikutnya. 

Discriminant Validity 

   Uji validitas diskriminan untuk menilai sejauh mana suatu konstruk atau 

variabel laten memiliki ciri tersendiri serta mampu dibedakan secara jelas dari konstruk 

lain. Validitas diskriminan suatu model dinilai baik apabila nilai kuadrat Average 

Variance Extracted (AVE) pada masing-masing konstruk eksogen (berada pada 
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diagonal) memiliki nilai yang lebih tinggi dengan hubungan terhadap konstruk lainnya 

(di luar diagonal).   

Tabel 3 

Pengujian Discriminant Validity (Fornell Larcker Criterion) 

  
Motivasi  

Belajar 

Minat 

Kerja 

Pemilihan 

Program 

Studi 

Motivasi Belajar 0,715     

Minat Kerja 0,355 0,761   

Pemilihan Program Studi 0,314 0,933 0,830 

Sumber. Data diolah SmartPLS, 2025 
 

Berdasarkan tabel 3, setiap konstruk memiliki nilai akar kuadrat Average 

Variance Extracted (AVE) yang lebih tinggi dibandingkan korelasi antar konstruk lain. 

Seperti, variabel motivasi belajar memiliki nilai 0,715, lebih besar dibanding 

korelasinya dengan variabel minat kerja 0,355 dan variabel pemilihan program studi 

0,314. Sejalan dengan itu, variabel minat kerja 0,761 dan variabel pemilihan program 

studi 0,830 menunjukkan nilai yang lebih tinggi dari korelasi antar konstruk. Dengan 

demikian, seluruh variabel memenuhi kriteria validitas diskriminan. 

Composite Reliability 

Evaluasi reliabilitas konstruk dilakukan dengan melihat nilai cronbach’s 

alpha dan composite reliability, yang dinyatakan memadai apabila melebihi 0,7. 

Namun, dalam penelitian pengembangan masih diperbolehkan toleransi pada nilai yang 

lebih rendah selama konstruk memenuhi syarat validitas konvergen dan diskriminan. 

Tabel 4 

Pengujian Discriminant Validity (Fornell Larcker Criterion) 

Variabel 

Cronbach's 

Alpha Composite Reliability 

Minat Kerja 0,915 0,942 

Pemilihan Program Studi 0,887 0,889 

Motivasi Belajar 0,900 0,929 

Sumber. Data diolah smartPLS, 2025 

 

 

  Berdasarkan tabel 4, mengindikasikan setiap konstruk mempunyai nilai composite 

reliability serta alpha cronbach’s lebih dari 0,7. Hal tersebut menunjukkan semua 

konstruk telah memenuhi tingkat reliabilitas yang diperlukan. 
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Pengujian Inner Model (Structural Model) 

  Analisis data menggunakan model struktural (inner model) untuk mengevaluasi 

keterkaitan antar konstruk, nilai R-Square pada variabel dependen, serta tingkat 

signifikansi koefisien jalur. Evaluasi dilakukan melalui uji t dan signifikansi pada 

pendekatan Partial Least Squares (PLS). 

R-Square (R2) 

Tabel 5 

Nilai R-Square (R2) 

Variabel R-Square 

Motivasi Belajar 0,126 

Pemilihan Program Studi 0,871 

Sumber. Data diolah smartPLS, 2025 

 

  Berdasarkan tabel 5, nilai R-square motivasi belajar sebesar 0,126, menunjukkan 

12,6% varians dipengaruhi oleh minat kerja. Sementara itu, nilai R-square pemilihan 

program studi sebesar 0,871, artinya 87,1% varians dipengaruhi oleh minat kerja, 

sedangkan sisanya oleh faktor lain. 

Pengujian Hipotesis 

  Pengujian hipotesis dilakukan dengan memanfaatkan nilai-nilai yang dapatkan 

melalui output path coefficients dengan metode bootstrapping pada SmartPLS.  

Tabel 6 

Data Hasil Pengujian Hipotesis 

Path 
Original 

Sample 

T-

statistic 
P-values Hipotesis 

MB -> PPS -0.019 0.457 0.648 Ditolak 

MK -> PPS 0.940 51.088 0.000 Diterima 

MK -> MB -> PPS -0.007 0.378 0.705 Ditolak 

Sumber. Data diolah smartPLS, 2025 

 

 

Gambar 1 

     Model Struktural Pengujian Hipotesis 
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 Pembahasan 

 Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Pemilihan Program Studi 

  Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat bahwa p-value sebesar 0,648 dan t-statistik sebesar 

0,457. Karena p-value > 0,05, maka hipotesis pertama (H1) dinyatakan ditolak. Maka, 

Motivasi Belajar tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Pemilihan Program 

Studi. 

  Dalam penelitian ini motivasi belajar tidak berpengaruh terhadap pemilihan program 

studi karena keputusan mahasiswa lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti minat kerja 

non kependidikan, prospek karier, dan dorongan lingkungan. Hasil penelitian ini 

diperkuat dengan temuan sebelumnya oleh (Naseh Ulwan dkk., 2024), Syahlita Dafina 

Achmad dkk., 2024), dan (Kadeni & Pangesti, 2023) yang menunjukkan variasi 

pengaruh motivasi belajar, meskipun pada konteks berbeda. Namun, berbeda dengan 

teori motivasi belajar (Sadirman, 2016) yang menekankan motivasi sebagai pendorong 

utama pilihan akademik, penelitian ini justru menegaskan bahwa orientasi karier lebih 

dominan dibanding motivasi belajar dalam menentukan pemilihan program studi. 

Pengaruh Minat Kerja Non Kependidikan Terhadap Pemilihan Program Studi 

  Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa nilai p-value adalah 0,000 dan nilai t-statistik 

sebesar 51,088. Karena p-value < 0,05, maka hipotesis kedua (H2) dinyatakan diterima. 

Maka, Minat Kerja Non Kependidikan berpengaruh signifikan terhadap Pemilihan 

Program Studi. 

  Pada penelitian ini minat kerja non kependidikan berpengaruh signifikan terhadap 

pemilihan program studi karena mahasiswa lebih mempertimbangkan prospek kerja di 

luar kependidikan. Hasil ini sejalan dengan (Eccles & Wigfield, 2002) yang menegaskan 

keputusan dipilih berdasarkan manfaat masa depan, serta diperkuat oleh penelitian 

(Syahlita Dafina Achmad dkk., 2024) dan (Luh Merlinda Cindy dkk., 2018) yang 

menunjukkan minat dan prospek kerja sebagai faktor utama pemilihan akademik. 

Pengaruh Minat Kerja Non Kependidikan Terhadap Pemilihan Program Studi 

Melalui Motivasi Belajar 

  Berdasarkan tabel 6, nilai p-value sebesar 0,705 dengan t-statistik sebesar 0,378. 

Karena nilai p-value > 0,05, maka hipotesis ketiga (H3) dinyatakan tidak diterima atau 

ditolak. Jadi, Minat Kerja Non Kependidikan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Pemilihan Program Studi melalui Motivasi Belajar. Dengan demikian, 

Motivasi Belajar tidak berperan sebagai variabel mediasi, dilihat  p-value pada 
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hubungan tidak  langsung sebesar 0,705 yang menunjukkan bahwa pengaruh tersebut 

tidak signifikan secara statistik. 

  Pada penelitian ini motivasi belajar tidak berperan sebagai variabel mediasi 

antara minat kerja non kependidikan dan pemilihan program studi. Hasil ini diperkuat 

oleh penelitian (Luh Merlinda Cindy dkk., 2018) yang menunjukkan bahwa keputusan 

memilih karier non kependidikan lebih dipengaruhi prospek dan lingkungan kerja tanpa 

melibatkan motivasi belajar sebagai faktor perantara. 

4. KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pemilihan program studi, sedangkan minat kerja non kependidikan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pemilihan program studi. Selain itu, motivasi belajar tidak 

berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara minat kerja non kependidikan 

dan pemilihan program studi. Dengan demikian, keputusan mahasiswa dalam memilih 

Program Studi Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer lebih didorong oleh 

orientasi karier di bidang non kependidikan daripada motivasi belajar. Untuk penelitian 

selanjutnya, dapat menambahkan variabel lain yang lebih relevan dengan perkembangan 

dunia kerja, serta memperhatikan karakteristik populasi agar hasil penelitian lebih 

komprehensif. 
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